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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada pembahasan 

sebelumnya mengenai Evaluasi Kualitas Lingkungan Permukiman di Kecamatan 

Cimahi Tengah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sesuai dengan peraturan pemerintah tentang rencana tata  ruang wilayah 

(RTRW) Kota Cimahi, bahwa Kecamatan Cimahi Tengah diperuntukan 

untuk kawasan permukiman atau tempat tinggal. Kualitas lingkungan 

Permukiman  pada aspek kepadan bangunan di Kecamatan Cimahi Tegah 

tergolong padat (buruk); Pada aspek ukuran bangunan tergolong  cukup luas 

(baik) yaitu  <60% berukuran 60 m
2
; Pada aspek pola bangunan tergolong  

tidak teratur (buruk) karena kepadatan bangunan yang ada di Kecamatan 

Cimahi Tengah tergolong padat; Pada aspek aksesibilitas tergolong sedang 

karena memiliki lebar jalan 3-6 m; Pada aspek lokasi permukiman tergolong 

dalam kategori baik karena jauh dari sumber polusi dan bencana; Pada 

aspek sanitasi tergolong baik karena >85% setiap rumah memiliki MCK, 

septic tank, dan mempunyai drainase baik; Pada aspek ketersediaan air 

bersih tergolong baik karena <75% terlayani PDAM, artesis, sumur 

masyarakat, dan born capteri; Pada aspek kepadatan penduduk tergolong 

cukup padat (sedang) karena memiliki penduduk 102 jiwa/km
2
; Pada aspek 

fasilitas umum (pendidikan) tergolong sedang; Pada aspek  fasilitas umum 

(kesehatan) tergolong baik; Pada aspek fasilitas umum (niaga) tergolong 

baik dan pada aspek persampahan tergolong baik karena <65% setiap rumah 

terlayani sistem DK/PDK dan tidak ada pembuangan sampah secara liar.  

2. Pola persebaran kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Cimahi 

Tengah terbagi menjadi tiga kelas yaitu baik, sedang dan buruk. Dari ketiga 

kelas tersebut, pola persebaran kualitas lingkungan permukiman yang paling 
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dominan yaitu membentuk pola clustered atau mengelompok. Berdasarkan 

hasil penelitian, pola clustered terbentuk karena permukiman yang ada di



 

 

 

 

Kecamatan Cimahi Tengah cenderung mengelompok mengikuti letak 

keberadaan industri. Sehingga dapat diketahui bahwa masih kurangnya 

pemerataan sarana dan prasarana lingkungan permukiman yang baik, dan 

perlunya perbaikan rencana tata ruang wilayah terhadap penyebaran fasilitas 

kota terhadap permukiman. Pola clustered akan berdampak buruk terhadap 

kondisi kesehatan masyarakat, terutama yang memiliki kualitas lingkungan 

permukiman buruk karena tidak dilengkapinya dengan sarana dan prasarana 

permukiman yang memadai. maka dari itu perhatian pemerintah sangat 

diperlukan agar terciptanya kualitas lingkungan yang baik. 

5.2. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengantisipasi semakin padatnya bangunan di Kecamatan Cimahi 

Tengah pemerintah harus meninjau kembali perijinan pembangunan yang 

akan diterbitkan melihat semakin berkurang lahan yang ada, kemudian saran 

bagi pemerintah sebaiknya diadakan penyediakan rumah susun untuk 

kalangan menengah kebawah, agar pola bangunan yang  ada di Kecamatan 

Cimahi Tengah teratur dan dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat 

yang belum memiliki tempat tinggal. 

2. Kualitas lingkungan dari segi sanitasi (ketesedian sarana mck) sudah 

tergolong baik, namun masih perlu penanganan lebih dari segi saluran 

drainase. Agar keadaan sanitasi lebih baik lagi perlu adanya tempat 

penampungan limbah atau kelengkapan septictank disetiap satuan blok 

permukimannya  sehingga limbah tidak langsung dibuang ke sungai atau ke 

gorong – gorong yang menyebabkan banjir.  

3. Selain kelengkapan sarana dan prasarana permukiman, peran serta 

masyarakat sangat penting dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman, 

dan khususnya khususnya pemerintah harus lebih sigap dalam menangani 

permasalahan kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Cimahi 

Tengah



 

 

 

 

 


